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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi, disiplin kerja dan komunikasi kerja 

terhadap kinerja pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustran  Kabupaten Situbondo. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh dari penyebaran 

kuisioner. Adapun penelitian ini merupakan penelitian dengan teknik sensus. Metode analisis 

yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan program SPSS 21 dan uji t yang 

menyatakan bahwa variabel kompetensi (X1), disiplin kerja (X2) dan komunikasi kerja (X3) 

berpengaruh secara siginifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Dari pengelolaan data taraf 

signifikansinya (parsial) di peroleh kompetensi (0,022) disiplin kerja  (0,000) dan komunikasi 

kerja (0,000). Koefisien determinasinya memberi kontribusi sebesar 81,0 % terhadap kinerja 

pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Situbondo, sedangkan sisanya 

sebesar 19 % dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian ini. 

Kata kunci: kompetensi, disiplin kerja, komunikasi kerja, kinerja pegawai 

ABSTRACT 

The research aims to analyze the influence of competencies, work discipline and work 

communication on the performance of employees of the Department of Trade and Industry in 

Situbondo. The data used in this study are primary data obtained from the distribution of 

questionnaires. The research is a census technique research. The analytical method used is 

multiple linear regression with SPSS 21 program and t test which states that the competency 

variable (X1), work discipline (X2) and work communication (X3) have a significant effect on 

employee performance (Y). From the management of data the significance level (partial) is 

obtained competency (0.022) work discipline (0,000) and work communication (0,000). The 

determination coefficient contributed 81.0% to the performance of the Department of Trade 

and Industry in Situbondo, while the remaining 19% was influenced by variables outside of 

this study. 

Keywords: competence,  work discipline,  work communication, employee performance
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1. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan 

salah satu masalah yang sering dihadapi 

oleh bangsa Indonesia. Jumlah sumber 

Daya Manusia yang begitu besar apabila 

dapat digunakan secara efekif dan efisien 

akan sangat bermanfaat untuk menunjang 

laju pembangunan nasional negara kita. 

Untuk menciptakan Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas diperlukan pendidikan 

yang berkualitas juga, penyediaan fasilitas 

sosial yang memadai, serta lapangan kerja 

yang memadai. Keberhasilan organisasi 

tergantung pada kinerja pelaku organisasi 

bersangkutan. Oleh karena itu, setiap unit 

kerja dalam suatu organisasi harus dinilai 

kinerjanya, agar kinerja Sumber Daya 

Manusia yang terdapat dalam unit-unit 

dalam suatu organisasi tersebut dapat 

dinilai secara objektif (Sutrisno, 2010).  

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

Kompetensi. (Palan, 2007),    

mengemukakan bahwa Kompetensi 

merujuk kepada karakteristik yang 

mendasari perilaku yang menggambarkan 

motif, karakteristik pribadi (ciri khas), 

konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau 

keahlian yang dibawa seseorang yang 

berkinerja unggul (superior performer) di 

tempat kerja.  

Faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja pegawai adalah Disiplin kerja. 

Disiplin kerja merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai,  

Menurut Rivai (2011) bahwa Disiplin 

kerja merupakan suatu usaha dari 

manajemen organisasi perusahaan untuk 

menerapkan atau menjalankan peraturan 

ataupun ketentuan yang harus dipatuhi 

oleh setiap pegawai tanpa terkecuali. 

Semakin Disiplin pegawai, semakin tinggi 

produktivitas kerja pegawai.   

Selain faktor Kompetesi dan 

Disiplin kerja, faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai adalah 

Komunikasi kerja. Menurut Muhammad 

(2009), komunikasi kerja adalah proses 

individu mengirim stimulus yang biasanya 

dalam bentuk verbal untuk mengubah 

tingkah laku orang lain. Mereka 

menganggap bahwa komunikasi kerja 

sebagai suatu proses, bukan sebagai suatu 

hal. Namun sesuai dengan pernyataan 

tersebut seberapa besar fungsi berperan 

dalam orgnisasi sering terabaikan. Hal 

yang seperti inilah yang sering terjadi di 

dalam pengembangan organisasi modern 

tentang terjadinya kesalahan persepsi 

(misunderstanding) dalam komunikasi dua 

arah antara atasan dengan bawahan 

maupun bawahan dengan bawahan dalam 

organisasi. Kemajuan dan keberhasilan 

organisasi sangat bergantung pada kinerja 

individu dalam organisasi hal ini pegawai, 

dimana pegawai tersebut mampu bekerja 

keras, proaktif, berkomunikasi, serta 

disiplin tinggi dan bertanggung jawab 

terhadap tugas dan pekerjaan yang ada 

pada akhirnya dapat mencapai kinerja 

yang optimal.  

Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Situbondo 

merupakan  salah satu instansi Pemerintah 

yang bergerak dalam bidang pelayaan 

perdagangan dan industri kepada 

masyarakat. Dengan terbitnya Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah, maka Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Situbondo ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur 

Nomor 11 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah yang dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas dan dibantu oleh seorang 

Sekretaris Dinas; 4 (empat) Bidang 

(bidang perdagangan, bidang metrologi, 

bidang pasar dan bidang perindustrian); 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Unit 

Pelaksana Teknis Dinas. Untuk melihat 

bagaimana tingkat kinerja pegawai di 

Kantor Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Situbondo dapat 

dilihat dari data indikator Penetapan 

Kinerja (TAPKIN) Kabupaten Situbondo 

Tahun 2016 yang disajikan dalam Target 
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dan Realisasi Kinerja (TAPKIN) 

Kabupaten Situbondo Tahun 2016. 
No Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Selisih 

1.  Persentase tingkat 

pemenuhan kebutuhan dasar 

operasional SKPD 

 

100% 

 

90% 

 

10% 

2.  Persentase tingkat 

pemenuhan kebutuhan dan 

pemeliharaan prasarana 

penunjang kinerja pegawai 

 

100% 

 

80% 

 

20% 

3.  Jumlah jenis dokumen 

rencana kegiatan yang 

dilayani kantor dinas  

 

100% 

 

75% 

 

25% 

4.  Persentase tingkat disiplin 

pegawai 

100% 75% 25% 

5.  Persentase peningkatan 

kinerja sektor industri dan 

perdagangan 

100% 60% 40% 

6.  Persentase masyarakat yang 

dibina dalam menjaga 

ketertiban masyarakat 

 

100% 

 

80% 

 

20% 

7.  Persentase ketersediaan 

dokumen 

Perencanaan 

 

100% 

 

80% 

 

20% 

Sumber : Data Bagian Kepegawaian Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Situbondo tahun 2016. 

 Data tersebut menggambarkan 

bagaimana pencapaian Kinerja Kabupaten 

Situbondo. Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Situbondo  yang 

merupakan salah satu unsur SKPD dan 

memberikan kontribusi terhadap kinerja 

Kabupaten Situbondo . Kinerja Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Situbondo msekipun sudah dapat 

dikatakan berhasil, namun masih belum 

optimal. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya realisasi kinerja yang masih belum 

sesuai dengan target. Belum optimalnya 

kinerja pegawai tersebut tentunya 

membutuhkan dukungan aspek Sumber 

Daya Manusia diantaranya disiplin kerja 

dan kompetensi pegawai. 

Rumusan masalah dalam penulisan ini 

yaitu. 1. Apakah Kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Situbondo. 2. Apakah Disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo. 3. Apakah 

Komunikasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kabupaten Situbondo. 

 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Manajemen Sumber Daya 

Manusia 

Menurut Hasibuan (2010), manajemen 

sumber daya manusia adalah ilmu dan seni 

mengatur hubungan dan peranan tenaga 

kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai 

dan masyarakat.  

B. Kompetensi 

 Zamkee (1982) yang dikutip oleh 

(Palan, 2007) mengatakan bahwa 

“Kompetensi (competence), model 

kompetensi dan pelatihan berbasis 

kompetensi merupakan kata yang bisa 

diartikan beragam mengikuti 

pendefinisiannya.  

C. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan faktor yang 

utama yang diperlukan sebagai alat 

peringatan terhadap pegawai yang tidak 

mau berubah sifat dan perilakunya. 

Sehingga seorang pegawai dikatakan 

memiliki disiplin yang baik jika pegawai 

tersebut memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan kepadanya 

(Rivai, 2011).  

D. Komunikasi Kerja 

(Muhammad, 2009), mendefinisikan 

komunikasi kerja sebagai suatu proses 

memberikan signal menurut aturan 

tertentu, sehingga dengan cara ini suatu 

sistem dapat didirikan, dipelihara, dan 

diubah. Pada definisi ini komunikasi juga 

di pandang sebagai suatu proses.  

Menurut (Muhammad, 2009), terdapat 

empat prinsip dasar dari komunikasi kerja, 

yaitu: 

1. Komunikasi adalah suatu proses. 

2. Komunikasi adalah sistem 

3. Komunikasi bersifat interaksi dan 

transaksi 

4. Komunikasi dapat terjadi disengaja 

maupun tidak disengaja 

E. Kinerja Pegawai 

Menurut Sedarmayanti (2007) 

menyatakan bahwa kinerja adalah 

penggunaan sistem dalam menilai dan 
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mengetahui apakah seorang pegawai telah 

melaksanakan pekerjaannya secara 

menyeluruh  atau merupakan perpaduan 

hasil kerja (apa yang harus dicapai 

seseorang) dan kompetensi (bagaimana 

seseorang mencapainya). 

F. Kerangka konseptual 
Kerangka konseptual dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mempermudah dalam 

menganalisis pengaruh dari setiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Penelitian 

ini menjadikan Kompetensi (X1), Disiplin 

kerja (X2) dan Komunikasi kerja (X3) 

sebagai variabel bebas terhadap kinerja 

pegawai (Y) sebagai variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis 

kuantitatif yang merupakan metode dengan 

angka angka yang dapat dihitung maupun 

diukur (sugiyono 2010) 

B. Jenis Dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data yang 

diperoleh melalui responden, dimana 

responden akan memberikan respon verbal 

dan respon tertulis sebagai tanggapan atas 

pernyataan yang diberikan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

data primer dan sekunder 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Sample menurut Sekaran (2006) adalah 

kelompok anggota yang menjadi bagian 

populasi yang juga memiliki karakteristik 

populasi serta bersifat representatif artinya 

sampel haruslah mencerminkan dan 

bersifat mewakili populasi. Jadi sampel 

adalah bagian dari populasi. Sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh/sensus 

yaitu 59 orang, yaitu dengan teknik 

penentuan sampel apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel  

D. Teknik Pengukuran Data 

Skala pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. Sugiyono 

(2012:32) data yang dihasilkan dari 

instrument penelitian berskala likert 

merupakan data ordinal, yaitu dengan 

variable yang akan diteliti  kompetensi, 

disiplin kerja, komunikasi kerja dan 

kinerja pegawai kemudian variabel 

tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

menyusun item-item instrument 

pernyataan atau pertanyaan. Kriteria dalam 

skala likert yang digunakan bersifat 

ordinal yaitu berupa angka-angka yang 

mengandung arti tingkatan (Sugiyono, 

2012:32) 

Sangat Setuju  (SS)     =  Diberi skor 5 

Setuju (S)                   =  Diberi skor 4 

Kurang Setuju (KS)    =  Diberi skor 3 

Tidak Setuju (TS)       =  Diberi skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi skor 1 

 

    4. HASIL DAN PEMBAHASAN\ 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kantor Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Situbondo 

merupakan salah satu instansi pemerintah 

yang bergerak dalam bidang pelayaan 

perdagangan dan industri kepada 

masyarakat. Dengan terbitnya Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah, maka Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Situbondo ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur 

Nomor 11 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah yang dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas dan dibantu oleh seorang 

Sekretaris Dinas; 4 (empat) Bidang 

(bidang perdagangan, bidang metrologi, 

bidang pasar dan bidang perindustrian); 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Unit 

Pelaksana Teknis Dinas. Dinas 

Kompetensi 

Disiplin 

kerja 

Komunikasi 

kerja 

Kinerja 

pegawai 
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Perdagangan dan Perindustrian kabupaten 

Situbondo ini memiliki pegawai sesuai 

dengan bagiannya masing–masing dan 

masing– masing bagian memiliki kepala 

bagian sebagai kepala dinas. Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Situbondo ini,  beralamat di Jln.Mawar 

No.25 Situbondo 68312. Kantor Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Situbondo memiiki fasilitas yang cukup 

memadai, tempat kerja pegawai, serta 

pegawai yang berjumlah 59 pegawai. 

Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Situbondo 

berfungsi merumuskan kebijaksanaan 

teknis di bidang perdagangan dan 

perindustrian, pengelolaan dan fasilitasi di 

bidang perdagangan dan perindustrian, 

pemberian perijinan dan pelaksanaan 

pelayanan umum sesuai bidang 

perdagangan dan perindustrian, pembinaan 

pelaksanaan tugas sesuai dengan bidang 

perdagangan dan perindustrian dan 

pelaksanaan urusan tata usaha. 

B. Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 
Dari hasil pengujian validitas 

masing-masing indikator terhadap total 

skor konstruk dari setiap variabel 

menunjukkan hasil α > Sig. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Hasil uji Reliabilitas tersebut 

menunjukan bahwa semua variabel 

mempunyai koefisien alpha yang cukup 

atau memeneuhi kriteria, sehingga untuk 

selanjutnya item-item pada masing-masing 

konsep variabel tersebut layak digunakan 

sebagai alat ukur. 

C. Analisis Regresi Linier Berganda 

a. konstanta sebesar 3,490 menunjukkan 

besaran kinerja pegawai pada saat 

kompetensi, disiplin kerja dan 

komunikasi kerja adalah 0 

b. b1 = 0,199  pada kompetensi , 

menunjukkan  bahwa setiap kenaikan 

kompetensi, maka meningkatkan 

kinerja pegawai  sebesar 0,199. 

Dengan asumsi disiplin kerja dan 

komunikasi kerja tetap konstan Hal ini 

juga menunjukkan bahwa kompetensi 

mempengaruhi kinerja pegawai yang 

berarti setiap kenaikan pada 

kompetensi akan berdampak pada 

kinerja pegawai yang semakin baik. 

c. b2=0,401  pada disiplin kerja, 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

disiplin kerja, maka meningkatkan 

kinerja pegawai sebesar 0,401. 

Dengan kompetensi dan komunikasi 

kerja tetap konstan. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa disiplin kerja  

mempengaruhi kinerja pegaewai yang 

berarti setiap kenaikan pada disiplin 

kerja akan berdampak pada kinerja 

pegawai yang semakin baik. 

d. b3=0,934 pada komunikasi kerja, 

menunjukan bahwa setiap kenaikan 

komunikasi kerja, maka meningkatkan 

kinerja pegawai sebesar 0,934. 

Dengan kompetensi dan disiplin kerja 

tetap konstan. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa komunikasi kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai yang 

berarti setiap kenaikan pada 

komunikasi kerja akan berdampak 

pada kinerja pegawai yang semakin 

baik. 

D. Uji t 

Hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji t menyatakan bahwa  

a. Hasil uji kompetensi mempunyai nilai 

signifikansi hitung sebesar 0,022 dan 

lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (2,355) 

> t tabel (1,6730) yang berarti bahwa 

hipotesis yang menyatakan 

kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo terbukti. 

b. Hasil uji disiplin kerja mempunyai 

nilai signifikansi hitung sebesar 0,000 

dan lebih kecil 0,05 dan t hitung (4,337) 

> t tabel (1,6730) yang berarti bahwa 

hipotesis yang menyatakan disiplin 
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kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo terbukti. 

c. Hasil uji komunikasi kerja mempunyai 

nilai signifikansi hitung sebesar 0,000 

dan lebih kecil 0,05 dan t hitung (7,930) 

> t tabel (1,6730) yang berarti bahwa 

hipotesis yang menyatakan 

komunikasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Situbondo 

terbukti. 

E. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pengujian secara 

statistik secara parsial, semua variabel 

bebas (kompetensi, disiplin kerja, dan 

komunikasi kerja) berpengaruh terhadap 

variabel terikat yaitu kinerja pegawai. 

Pengaruh yang diberikan ketiga variabel 

bebas tersebut bersifat positif artinya 

semakin baik kompetensi, disiplin kerja, 

dan komunikasi kerja maka 

mengakibatkan kinerja pegawai semakin 

baik. Hasil tersebut sesuai dengan 

hipotesis yang di ajukan. Hasil penelitian 

ini juga sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya. 

Penjelasan dari masing-masing 

pengaruh variabel dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Hasil Pengujian hipotesis telah 

membuktikan terdapat pengaruh yang 

signifikan kompetensi terhadap kinerja 

pegawai. Variabel kompetensi (X1) 

memiliki nilai t hitung (2,355) > t tabel 

(1,6730) dan signifikansi 0,022<0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini sesuai dengan pendapat 

dari Palan (2007) yang mengemukakan 

bahwa kompetensi merujuk kepada 

karakteristik yang mendasari perilaku 

yang menggambarkan motif, 

karakteristik pribadi (ciri khas), konsep 

diri, nilai-nilai, pengetahuan atau 

keahlian yang dibawa seseorang yang 

berkinerja unggul (superior performer) 

ditempat kerja.  Penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Daly (2015)  yang 

menyatakan kompetensi, disiplin, dan 

kompensasi berpengaruh positif 

terhadap Pegawai Badan Pemberdayan 

Perempuan dan Keluarga Berencana 

daerah Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Hasil Pengujian hipotesis telah 

membuktikan terdapat pengaruh yang 

signifikan Disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai. Variabel Disiplin 

Kerja (X2) memiliki nilai t hitung (4,337) 

> t tabel (1,6730) dan signifikansi 

0,000<0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti secara parsial 

disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo. Penelitian ini 

sesuai dengan pendapat Rivai (2011), 

disiplin kerja  adalah  suatu alat untuk 

merubah sikap seseorang agar bisa 

mentaati dan menghormati peraturan-

peraturan yang berlaku. Penelitian ini  

mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sari (2015) yang 

menyatakan motivasi kerja, disiplin 

kerja, dan komunikasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai PT. Mitra 

Tani dua tujuh Mangli Jember. 

3. Hasil Pengujian hipotesis telah 

membuktikan terdapat pengaruh yang 

signifikan Komunikasi Kerja terhadap 

kinerja pegawai. Variabel Komunikasi 

Kerja (X3) memiliki nilai t hitung (7,930) 

> t tabel (1,6730) dan signifikansi 0,000 < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti Komunikasi Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Muhammad (2009) yang menyatakan 

bahwa proses individu dalam mengirim 
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stimulus yang biasanya dalam bentuk 

verbal untuk mengubah tingkah laku 

orang lain. Penelitian ini  mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Untung (2010) yang menyatakan 

kompetensi, motivasi, komunikasi, dan 

kesejahteraan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Surakarta. 

 

 5. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, 

maka kesimpulan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh secara 

signifkan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo . Hasil pengujian 

secara statistik diperoleh nilai 

signifikansi sebesar (0,022), t hitung 

(2,355) > t tabel (1,6730). 

2. Disiplin kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo. Hasil pengujian 

secara statistik diperoleh nilai 

signifikansi sebesar (0,000), t hitung 

(4,377) > t tabel (1,6730). 

3. Komunikasi kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja pegawai 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo. Hasil pengujian 

secara statistik diperoleh nilai 

signifikansi sebesar (0,000), t hitung 

(7,930) > t tabel (1,6730). 

B. Saran  

 Berdasarkan dari hasil penelitian 

dan Kesimpulan yang dipaparkan, maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-

saran yang kiranya dapat memberikan 

manfaat kepada pihak-pihak yang terkait 

atas hasil penelitian ini. Adapun saran-

saran yang dapat disampaikan peneliti 

kepada instansi adalah sebagai berikut : 

1. Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo hendaknya tetap 

mempertahankan kebijakan yang 

berhubungan dengan kompetensi. 

2. Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo hendaknya tetap 

mempertahankan kebijakan yang 

berhubungan dengan disiplin kerja. 

3. Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Situbondo hendaknya tetap 

mempertahankan kebijakan yang 

berhubungan dengan komunikasi kerja. 

C. Rekomendasi   
Direkomendasikan bahwa 

penelitian yang akan datang diharapkan 

adanya penambahan variable-variabel 

lainnya yang lebih spesifik lagi 

dikarenakan dalam penelitian ini hasil 

koefisien determinasi diperoleh 81,0% 

artinya masih ada 19% yang diperoleh dari 

variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 
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